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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian di atas maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 
1. Latar belakang dibentuknya lembaga pengembangan sosial ekonomi oleh 
Keuskupan Agung Medan yaitu dikarenakan kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakat yang sedang terpuruk. Upaya tersebut dimulai pada tahun 1963 
dengan dibentuknya sebuah lembaga karya sosial gereja Katolik yang dikenal 
dengan Delegatus Sosial (Delsos). Pada tahun 1972  Panitia Sosial Ekonomi 
dibentuk dikarenakan kelompok basis binaan Gereja pada tahun diambil alih 
alih oleh Pemerintah saat itu. Pada tahun 1993 Komisi PSE merupakan 
lembaga yang menggantikan Pansos dibentuk. Pada tahun 2010 diadakan 
penyatuan lembaga sosial ekonomi di Keuskupan Agung Medan yaitu antara 
Komisi PSE dan Cordia Caritas Medan menjadi lembaga baru yaitu Caritas 
Medan. Dalam perkembangannya Caritas Medan berubah menjadi Yayasan 
Caritas PSE Keuskupan Agung Medan agar lembaga ini berbadan hukum dan 
mempermudah diadakannya kerjasama dengan pihak luar yang mensyaratkan 
kerjasama dengan lembaga yang sudah berbadan hukum. 
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2. Peranan Keuskupan Agung Medan dalam Pengembangan Sosial Ekonomi 
Masyarakat sudah dirasakan baik dan membawa dampak yang positif bagi 
keadaan sosial dan ekonomi masyarakat. Misalnya lewat Program 
pemberdayan dan pelatihan yang membuat pengetahuan masyarakat 
bertambah dan membuat masyarakat untuk membuka usaha, serta lewat CU 
masyarakat diberi permodalan dalam kegiatan usahanya, dari segi rehabilitasi 
masyarakat juga bisa tertolong dari aspek sosialnya yaitu terlepas dari 
kecanduan narkoba bahkan resiko kematian serta ekonominya tertolong lewat 
pelatihan misalnya perkebunan yang disediakan di tempat rehabilitasi. 
Peranan Keuskupan Agung Medan juga tampak lewat pemberian bantuan 
hukum bagi masyarakat yang mengalami permasalahan seperti buruh yang 
diputuskan secara sepihak hubungan kerjanya oleh perusahaan, masyarakat 
yang sedang dalam pengurusan tanah, perdagangan manusia serta masyarakat 
yang tidak merasakan keadilan.  
3. Dampak pengembangan sosial ekonomi bagi masyarakat yaitu ; meningkatkan 
kesehatan masyarakat lewat rehabilitasi, meningkatkan sosial dan ekonomi 
masyarakat, serta meningkatkan sarana dan prasarana seperti jalan, jembatan 
dan sebagainya. 
 
 
 
